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MOTTO 

 

“Semesta tidak terburu-buru, namun semua tercapai. Dan pada akhirnya 

selalu ada batas untuk setiap perjalanan, dan selalu ada kata selesai 

untuk sesuatu yang sudah selesai. So, Tumbuhlah dewasa untuk hasil 

yang luar biasa” 

 

 
“The sentiment of gratitude give to great and noble thoughts…act in 

such a way that gratitude may give a double life to all your good 

actions. Your have a heart created to love an to be grateful” 

(Santa Maria Euphrasia Pendiri Kongregasi Gembala Baik) 
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ABSTRAK 

 

 
Spiritualitas merupakan sebuah motivasi seseorang untuk 

menemukan jalan agar lebih dekat dengan Tuhannya dan 

memberikan makna hidup. Begitupun dengan spiritual pelayan 

kristus atau orang yang terpanggil untuk melayani kristus yang biasa 

disebut dengan Biarwati. Pada era modern ini, sedikit sekali umat 

katolik yang memfokuskan dirinya terhadap panggilan tersebut 

sebab dalam kehidupan membiara harus bisa menyesuaikan dirinya 

dengan lingkungan sekitar dan menghadirkan cinta akan Tuhan 

dengan melakukan pelayanan. Sehingga penulis menjadikan objek 

penelitian kepada kaum biarawati yang ada di Biara Susteran 

Gembala Baik Religious of the Good Shepherd (RGS) 

Pendewoharjo, Kec.Sewon, Kab. Bantul, DI Yogyakarta. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui spiritualitas biarawati akan 

keterpanggilann serta relevansinya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan fenomenologi dan pendekatan psikologi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 

dengan penelitian langsung ke lapangan. Metode pengumpulan data 

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Teori Rekonsiliasi untuk mengkaji pengalaman 

kerohanian dalam menuntun seseorang kedalam jalan hidup baru dan 

hidup yang dijalani menjadi inspirasi banyak orang. 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Biara 

Susteran Gembala Baik Religious of the Good Shepherd (RGS) 

menyimpulkan bahwa para biarawati memiliki spiritualitas dan 

keterpanggilan yang berbeda. Dari perbedaan tersebut mereka sama- 

sama mewujudkan keempat kaulnya dimana yang terakhir berbeda 

dari biara lainnya. kaul terakhir tersebut adalah kaul kerasulan atau 
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spiritualitas hati yang mereka hadirkan dengan melakukan pelayanan 

pemberdayaan terhadap perempuan dan anak sebagai bukti cinta 

kepada Tuhannya. 

 

Keyoword: Spiritualitas, Biarawati, Katolik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Mengenai cinta Yesus dalam Teologi Gereja sebagai umat katolik punya 

kewajiban untuk berdoa dengan sungguh-sungguh baginya. Karena tidak ada 

yang begitu banyak berhutang padanya dan tidak ada yang begitu membutuhkan 

perlindungan serta bantuannya (Yesus). Cintailah Gereja sehingga dalam setiap 

kesempatan Gereja dapat mengenal kalian sebagai anak-anak-Nya yang berbakti 

dan taat. Gereja harus terus menerus berjuang tanpa pernah kendur. Para Rasul 

ketika bertindak mereka ditangkap dan dipenjarakan sesudah dilepas mereka 

langsung mewartakan Injil dimana-mana.1 Oleh karena itu, St. Theresia ini 

mendirikan sebuah biara yang bernamakan Susteran Gembala Baik yang 

bertujuan khusus sebagai pusat doa untuk membantu Gereja. Sebab doa 

merupakan pembuktian cinta kita terhadap Tuhan. Dengan sikap bakti kepada 

Tuhan ini diwujudkan dengan pelayanan dan bekerja untuk penyucian orang lain 

seperti pemberdayaan manusia dan perlindungan pada anak. Tujuan yang utama 

yakni belas kasih, belas kasih yang seperti apa? Belas kasih bahwa biarawati ini 

mempersembahkan dirinya demi cinta kasih. Bunda Pengasih dari Gembala Baik 

adalah lembaga religius apostolik internasional yang berstatus kepausan. 2 

Gembala baik ini meneruskan perutusan penyelamatan Yesus dalam gereja yang 

berakar mendalam kepada pembaptisan yang mengarahkan pada Bapa dalam 

kasih Kristus. Biarawati Susteran Gembala Baik yang terpanggil untuk hidup 

membiara ini tersebar luas di 73 Negara 5 Benua yang mempunyai anggota 

kurang lebih 3000 orang kongregasi gembala baik. 

Biarawati ini merupakan perempuan yang mengabdikan hidupnya dalam 

kehidupan membiara dan hidup dengan memegang teguh janji kaul-kaul suci dan 

peraturan-peraturan sesuai ordo mereka masing-masing. Kaul-kaul suci tersebut 

 

 

 
 

1 Kongregrasi Bunda Pengasih Dari Gembala Baik, hlm. 8-11 
2 Kongregrasi Bunda Pengasih Dari Gembala Baik, hlm.1 
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ada tiga yaitu kaul kemurnian, kaul kemiskinan, dan kaul ketaatan.3 

Namun berbeda dengan Susteran Gembala Baik, mereka terdiri empat 

kaul. Pertama, kaul kemurnian yang dibaktikan. Dimana kaul ini kita 

memberikan diri kepada Tuhan Yesus dengan hati tak akan terbagi serta memberi 

kesaksian akan kebangkitan yang telah ada. Kedua, kaul kemiskinan injili yang 

mana biarawati akan mengikuti Yesus menjadi miskin demi kita. Melalui kaul 

ini biarawati menghayati dengan sukarela atas kemiskinannya. Ketiga, Kaul 

Ketaatan religius. Kaul ini biarawati berserah dalam ketaatannya kepada Tuhan 

yang telah mencintai. Dan keempat, kaul semangat merasul. Kaul ini merupakan 

semangat merasul dengan memberikan dinamika khusus kepada Yesus dengan 

cara memuliakan martabat manusia dan saling mencintai. Susteran Gembala 

Baik mempunyai empat kaul. Pertama, kaul kemurnian yang dibaktikan. Kaul ini 

melambangkan penyerahan diri sepenuhnya kepada Tuhan Yesus dengan hati 

yang tidak terbagi, serta merupakan kesaksian hidup akan kebangkitan Kristus. 

Kedua, kaul kemiskinan injili, yang mencerminkan teladan Yesus yang menjadi 

miskin demi kita. Melalui kaul ini, para biarawati secara sukarela menjalani 

kehidupan dalam kemiskinan sebagai bentuk penghayatan spiritual. Ketiga, kaul 

ketaatan religius, di mana para biarawati menyerahkan diri mereka dalam 

ketaatan penuh kepada Tuhan yang telah mencintai mereka. Terakhir, kaul 

semangat merasul, yang memberikan dinamika khusus dalam mengikuti Yesus 

melalui pemuliaan martabat manusia dan cinta kasih terhadap sesama. Kaul ini 

juga mencakup komitmen untuk melayani sesama, terutama mereka yang paling 

membutuhkan, serta untuk menyebarkan kasih dan ajaran Kristus melalui 

berbagai tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Para biarawati diharapkan 

menjadi saksi hidup dari kasih Kristus, membawa harapan dan penghiburan 

kepada mereka yang terluka dan terpinggirkan, serta berusaha membawa 

perubahan positif dalam masyarakat sesuai dengan semangat Injil. Analisis ini 

akan mengeksplorasi bagaimana setiap kaul mempengaruhi kehidupan para 

biarawati dan kontribusi mereka terhadap komunitas serta masyarakat luas. 

Seseorang dalam beragama merupakan bagian dari manusia yang telah 

 
3 Siswanto Joko, “Spiritualitas Filsafat Kontemporer (Memahami ‘Peran’ Dan ‘Relevansi’ 

Tuhan Dalam Evolusi Kehidupan) Oleh: Joko Siswanto 1,” Filsafat 16 (2006): 230–42. 
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menjalankan ajaran-ajaran agama nya dengan benar dan baik. Begitu pun dengan 

biarawati dalam istilah agama Katolik. Biarawati atau suster ini gaya hidup 

sehari-harinya adalah untuk melayani sesama, menerapkan serta menghayati 

ajaran-ajaran yang telah ada di kitab suci mereka, dan menjalani kehidupan 

membiara nya. Biarawati ini mempunyai beberapa alasan sehingga menjadi 

seperti ini dimana salah satunya karena adanya panggilan dari Tuhan. Mereka 

melakukan pelayanan di Gereja baik dari segi formal maupun segi non 

formalnya. Menjadi seorang biarawati tidak semudah apa yang kita bayangkan. 

Untuk menjalani kehidupan membiara nya mereka memiliki pantangan tersendiri 

misalnya dari keluarga menuntut untuk segera menikah dan memiliki pasangan 

namun biarawati ini diharuskan mempunyai ketangguhan dalam menyikapi hal 

tersebut, sebab menjadi seorang biarawati tidak boleh menikah. Selama hidupnya 

hanya pelayanan pada Tuhan dan pelayanan kepada sesama manusia. 

Tidak menikah diartikan sebagai yang tidak mengikatkan diri dan hidup 

pada cinta yang tertutup atau kepada orang tertentu yang nantinya diharapkan 

dapat membuka diri dan kehidupan sebagai jawaban cintanya kepada Allah dan 

sesama. Kemudian para biarawati harus siap dalam hidup miskin artinya 

melepaskan semua yang bersifat duniawi.4 

Perempuan yang menjadi biarawati harus tetap menjaga solidaritas dan 

kesetiaan terhadap kelompoknya sebab hal ini merupakan bagian dari ketaatan 

dan ketakwaannya terhadap Tuhan. Ini merupakan perwujudan cinta kasih 

mereka terhadap Tuhan. Setiap komunitas biara pastinya memiliki spiritualitas 

dan fokus pelayanan yang berbeda. Spiritualitas ini menjadi sebuah karakter jiwa 

manusia satu dengan lainnya yang saling berkaitan. Inilah yang menjadi sebuah 

kesadaran akan dirinya mengenai dari mana ia berasal, apa tujuan hidupnya, dan 

juga bagaimana nasib kehidupan selanjutnya. Perempuan yang memilih menjadi 

biarawati menghadapi komitmen yang mendalam terhadap solidaritas dan 

kesetiaan kepada kelompok mereka, yang merupakan inti dari ketaatan dan 

ketakwaan mereka terhadap Tuhan. Keputusan untuk masuk ke dalam kehidupan 

biara bukan hanya mengenai penyerahan diri kepada Tuhan, tetapi juga tentang 

 

4 Andrew J. Nathan, Spiritualitas Kaum Biarawati: Studi Analisis Biara Susteran Jesus Maria 

Joseph Ciputat Tangerang Selatan (2023): 19, 
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membangun dan memelihara hubungan yang erat dengan komunitas religius 

mereka. Kesetiaan ini merupakan perwujudan nyata dari cinta kasih mereka 

terhadap Tuhan dan mencerminkan dedikasi mereka dalam menjalani hidup 

sesuai dengan nilai-nilai Injil. 

Setiap komunitas biara memiliki spiritualitas dan fokus pelayanan yang 

unik, yang membedakan satu komunitas dari yang lain. Spiritualitas ini 

membentuk karakter dan jiwa setiap anggota komunitas, menciptakan sebuah 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan rohani dan pemahaman mendalam 

tentang peran mereka di dunia. Misalnya, beberapa komunitas mungkin lebih 

fokus pada kontemplasi dan doa, sementara yang lain mungkin lebih terlibat 

dalam karya sosial dan pelayanan masyarakat. Perbedaan dalam fokus pelayanan 

ini tidak hanya mencerminkan keragaman dalam panggilan religius tetapi juga 

memperkaya kehidupan gereja secara keseluruhan. 

Spiritualitas yang dimiliki setiap komunitas biara juga membantu para 

biarawati memahami dan merenungkan asal-usul mereka, tujuan hidup mereka, 

dan bagaimana mereka melihat masa depan kehidupan mereka dalam konteks 

iman. Pemahaman mendalam ini memberikan mereka kekuatan dan keteguhan 

untuk tetap setia pada panggilan mereka meskipun menghadapi tantangan dan 

kesulitan. Mereka menyadari bahwa kehidupan religius adalah perjalanan 

panjang yang membutuhkan pengorbanan, ketekunan, dan penyerahan diri 

sepenuhnya kepada kehendak Tuhan. 

Solidaritas dalam kehidupan biara adalah fondasi penting yang 

menopang kehidupan bersama. Solidaritas ini tidak hanya berarti kebersamaan 

fisik, tetapi juga mencakup dukungan emosional dan spiritual. Para biarawati 

saling mendukung satu sama lain dalam doa, dalam karya, dan dalam 

perjalanan rohani mereka. Kehidupan bersama ini memperkuat komitmen 

mereka untuk hidup dalam harmoni dan kerjasama, mengatasi perbedaan dan 

konflik dengan cinta dan pengertian. Kesetiaan kepada komunitas juga berarti 

mematuhi aturan dan kebiasaan yang ada dalam komunitas tersebut. Aturan ini 

bukanlah sekadar peraturan kaku, tetapi panduan yang membantu para 

biarawati hidup dalam keteraturan dan disiplin. Dengan mengikuti aturan ini, 

mereka belajar mengendalikan diri, menumbuhkan kebajikan, dan membentuk 
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karakter yang lebih kuat dan berpusat pada Kristus. Ketaatan kepada pemimpin 

komunitas dan sesama anggota komunitas adalah latihan dalam kerendahan hati 

dan penyerahan diri, yang memperdalam hubungan mereka dengan Tuhan. 

Peran komunitas dalam kehidupan biara juga mencakup tanggung 

jawab bersama dalam melayani orang lain. Setiap biarawati membawa 

keunikan dan bakat mereka ke dalam komunitas, yang bersama-sama 

digunakan untuk pelayanan kepada sesama. Melalui karya-karya amal, 

pendidikan, perawatan kesehatan, atau dukungan bagi mereka yang menderita, 

para biarawati menunjukkan kasih Tuhan dalam tindakan nyata. Karya 

pelayanan ini bukan hanya bentuk pengabdian kepada masyarakat, tetapi juga 

cara untuk memperkuat iman mereka sendiri dan memperdalam cinta mereka 

kepada Tuhan. 

Solidaritas dan kesetiaan dalam kehidupan biara adalah bagian integral 

dari ketaatan dan ketakwaan para biarawati terhadap Tuhan. Melalui 

spiritualitas yang unik dan fokus pelayanan yang berbeda, setiap komunitas 

biara memberikan tempat bagi para anggotanya untuk tumbuh dalam iman dan 

cinta kasih. Solidaritas ini membangun lingkungan yang mendukung, di mana 

para biarawati dapat saling mendukung dalam perjalanan rohani mereka, 

sementara kesetiaan kepada komunitas memperkuat komitmen mereka untuk 

hidup sesuai dengan nilai-nilai Injil. Dengan demikian, kehidupan biara 

menjadi cerminan nyata dari cinta kasih Tuhan yang diwujudkan dalam 

tindakan sehari-hari, melayani sesama dan memperkuat iman mereka sendiri. 

Spirit cinta Yesus menjadi landasan dan motivasi bagi para biarawati 

Susteran Gembala Baik dalam menjalani panggilan mereka. Para biarawati ini 

merenungkan bahwa Yesus adalah Gembala Baik yang selalu memberikan 

cinta dan kelembutan, serta membangkitkan semangat hidup mereka. Dari 

pemahaman inilah, mereka termotivasi untuk meneladani Yesus dalam 

kesucian dan pengabdian mereka sebagai biarawati. Cinta Yesus yang 

mendalam menjadi pendorong utama bagi para biarawati untuk terlibat dalam 

pelayanan yang berfokus pada pemberdayaan perempuan dan perlindungan 

terhadap anak dari kekerasan. Alasan utama mereka memilih fokus ini berakar 
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pada pandangan dalam Perjanjian Lama, yang menggambarkan perempuan 

sebagai individu dengan posisi dan martabat yang sangat rendah. Oleh karena 

itu, Susteran Gembala Baik merasa terpanggil untuk berkarya dalam bidang 

kemanusiaan, terutama dalam mendukung dan melindungi perempuan dan 

anak-anak yang rentan. Dalam pelayanannya, Susteran Gembala Baik menaruh 

perhatian besar pada pendampingan perempuan yang menjadi korban 

kekerasan seksual dan perdagangan manusia. Mereka menyediakan tempat 

yang aman, dukungan emosional, dan bantuan hukum bagi para korban untuk 

memulihkan diri dan membangun kembali kehidupan mereka. Selain itu, para 

biarawati juga mendampingi remaja yang hamil di luar nikah, membantu 

mereka menghadapi tantangan sosial dan emosional yang timbul dari situasi 

tersebut, serta memberikan dukungan praktis seperti pendidikan dan pelatihan 

keterampilan. 

Selain fokus pada perempuan, pelayanan Susteran Gembala Baik juga 

mencakup pendampingan terhadap pengungsi dan buruh yang mengalami 

berbagai bentuk penindasan dan eksploitasi. Mereka memberikan bantuan 

berupa kebutuhan dasar, layanan kesehatan, serta pendidikan bagi anak-anak 

pengungsi dan buruh. Para biarawati ini percaya bahwa dengan memberikan 

dukungan yang holistik, mereka dapat membantu kelompok-kelompok ini 

untuk bangkit dan memperjuangkan hak-hak mereka. Pendampingan yang 

diberikan oleh para biarawati tidak hanya bersifat reaktif, tetapi juga proaktif 

dalam pemberdayaan pendidikan anak-anak. Mereka mengelola program- 

program pendidikan yang bertujuan untuk memberikan anak-anak, terutama 

yang berasal dari latar belakang miskin dan terlantar, kesempatan untuk 

memperoleh pendidikan yang layak. Dengan pendidikan, anak-anak ini 

diharapkan dapat keluar dari siklus kemiskinan dan memiliki masa depan yang 

lebih cerah. Penelitian ini akan berfokus pada bagaimana para biarawati 

Susteran Gembala Baik menghayati cinta Yesus dalam tindakan nyata melalui 

pelayanan mereka. Mereka mengembangkan kerasulan mereka atas Yesus 

secara profesional, dengan keyakinan bahwa cinta kasih Allah harus 

diwujudkan dalam pelayanan kepada sesama manusia, terutama yang paling 

kecil, lemah, miskin, dan terlantar. Para biarawati ini bekerja dengan 
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pendekatan yang berorientasi pada pemberdayaan dan perlindungan terhadap 

kekerasan berbasis gender, karena mereka percaya bahwa setiap individu 

berhak untuk hidup dengan martabat dan tanpa kekerasan. 

Dengan demikian, Skripsi ini akan mengeksplorasi berbagai aspek dari 

pelayanan Susteran Gembala Baik, mulai dari motivasi spiritual mereka hingga 

implementasi praktis dalam berbagai program sosial. Penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana cinta 

Yesus diterjemahkan ke dalam tindakan nyata oleh para biarawati, serta 

dampaknya terhadap masyarakat yang mereka layani. Melalui analisis ini, 

diharapkan kita dapat memahami lebih dalam tentang peran penting para 

biarawati dalam memperjuangkan keadilan dan kemanusiaan, serta kontribusi 

mereka dalam mengubah kehidupan banyak orang. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sejarah keterpanggilan suster di Susteran Gembala Baik 

Religious of the Good Shepherd (RGS) D.I Yogyakarta? 

2.  Bagaimana para suster memperoleh spiritualitas sebagai seorang 

biarawati di Susteran Gembala Baik Religious of the Good 

Shepherd (RGS) D.I Yogyakarta? 

3. Bagaimana biarawati melakukan pelayanan di Susteran Gembala 

Baik Religious of the Good Shepherd (RGS) sebagai wujud 

spiritualitasnya yang berfokus pada pemberdayaan perempuan dan 

kekerasan pada anak ? 

 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas yang 

berjudul Spiritualitas Kehidupan Biarawati: Studi Analisis di Susteran Gembala 

Baik Bantul Yogyakarta ini memiliki beberapa tujuan diantaranya, sebagai 

berikut : 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui sejarah panggilan suster di Susteran gembala baik 

Religious of the Good Shepherd (RGS) D.I Yogyakarta. 
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b. Mengetahui Bagaimana para suster mendapatkan spiritualitas 

sebagai seorang biarawati di Susteran Gembala Baik Religious of 

the Good Shepherd (RGS) D.I Yogyakarta. 

c. Mengetahui Bagaimana biarawati melakukan pelayanan di 

Susteran Gembala Baik Religious of the Good Shepherd (RGS) 

sebagai wujud spiritualitasnya yang berfokus pada pemberdayaan 

perempuan dan kekerasan pada anak. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna 

bagi penulis, pembaca maupun pihak lain yang membutuhkan. Adapun 

manfaat dari penelitian ini, diantaranya: 

a. Kegunaan secara teoritis 

Dengan dilakukannya penelitian ini berharap dapat 

memberikan pemahaman mengenai sejarah panggilan spiritualitas 

kehidupan biarawati yang ada di Susteran Gembala Baik Religious 

of the Good Shepherd (RGS) Bantul D.I Yogyakarta yang dalam 

membiara nya berfokus kepada pemberdayaan keperempuanan 

dan kekerasan pada anak. Dan Memperoleh pengetahuan 

pemahaman tentang bagaimana para suster mendapatkan 

spiritualnya dan mengetahui bagaimana para biarawati melakukan 

pelayanan. 

b. Kegunaan secara akademik 

Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya khazanah 

kepustakaan ilmiah yang membahas tentang spiritualitas 

kehidupan biarawati dan memberikan wawasan kepada biarawati 

yang mau meneliti. Dan secara akademik, dapat dijadikan 

referensi untuk menyelesaikan studi yang berkaitan dengan tema 

yang ini. 

A. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan mengenai spiritualitas dalam membiara dapat 

ditemukan di buku, skripsi, jurnal, maupun karya ilmiah. Adapun tinjauan 
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pustaka diantaranya. 

Skripsi yang ditulis oleh Heni Aulia dengan judul “ Spiritualitas Kaum 

Biarawati: Studi analisis Biara Susteran Jesus Maria Joseph Ciputat, 

Tangerang Selatan “.Didalam nya menjelaskan tentang bagaimana kehidupan 

kaum biarawati di di zaman modern namun mereka dalam hidup membiara nya 

terlihat tertutup. Dalam skripsi disini memiliki tujuan untuk mengetahui 

spiritualitas dan relevansi kehidupan membiara pada zaman yang modern 

khususnya di Susteran Jesus Maria Joseph. Yang dimana disisi lain kehidupan 

membiara ini haruslah disesuaikan dengan perkembangan zaman. Namun 

belum ada penjelasan mengenai wujud spiritual yang berupa pemberdayaan 

perempuan dan kekerasan pada anak. 

Skripsi yang ditulis Nevy Juwita dengan judul “ Loneliness pada 

kaum biarawan-Biarawati Katolik : Studi kasus pada kaum biarawan ordi 

Karmel Malang dan kaum Biarawati Ordo Santa Perawan Maria Situbondo 

“.Didalamnya menjelaskan bahwa kaum biarawan dan biarawati katolik yang 

pernah atau yang sedang mengalami kesepian sebab tidak terpenuhi kebutuhan 

dalam menjalin hubungan dengan sesama, dimana ada perasaan terasing secara 

emosional di tengah keramaian. Juga menjelaskan tentang single life yang 

didasari oleh adanya faktor ideologi atau panggilan agama terkhusus untuk 

agama katolik. Skripsi ini memiliki pembahasan tentang biarawan-biarwati 

tentang panggilan Tuhan. Sama hal nya dengan penelitian ini juga akan 

berbicara tentang panggilan biarawati di Susteran Gembala Baik. 

Tesis yang ditulis Jeaned Caroline dengan judul “ Hubungan Antara 

Religiositas Dengan kebahagiaan Pada Biarawati “. Didalamnya 

menjelaskan tetang kebahagiaan yang didinginkan oleh setiap individu dalam 

kehidupan dimana faktor yang mempengaruhi kebahagiaan adalah 

religiositas. Ini juga untuk mengetahui hubungan antara religiositas dengan 

kebahagiaan sehingga para biarawati ini mampu bertahan. 

Jurnal yang ditulis Yustina Surani dan Indriyati Eko dengan judul “ 

Peran Kecerdasan Spiritualitas dan Kecerdasan Emosional Terhadap 

kebermaknaan Hidup Pada Suster OSF yang Purnakarya”. Memaparkan 

bahwa para suster atau biarawati dalam berspiritual dan memaknai hidupnya 
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dengan melalui peristiwa-peristiwa yang dialami sehingga mempunyai 

kecerdasan spiritual dan emosional dengan melalui karya-karya dan 

melakukan pelayanan. 

Jurnal yang ditulis Anne Catherine dengan judul,”Exploring the 

Spiritual Dimensions of Monastic Life: Historical and Contemporary 

Perspective”. Berisikan tentang mengeksplorasi dimensi spiritual dari 

kehidupan monastic, memberikan perspektif historis dan kontemporer. 

Jurnal yang dilute Elizabeth Thomas dengan judul,”Spiritual Practices 

and Psychological Well-Being In Religious Life”. Jurnal ini didalamnya 

mengkaji hubungan antara praktik spiritual dan kesejahteraan psikologis 

dalam kehidupan religius. 

Dengan melihat penelitian-penelitian yang telah dijelaskan diatas, 

maka dapat diketahui perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelum- 

sebelumnya. Penelitian ini memiliki judul Spiritualitas Kehidupan Biarawati: 

Studi Analisis di Susteran Gembala Baik Bantul Pendewoharjo, Kec. Sewon, 

Kab.Bantul, D.I Yogyakarta ini berfokus pada spiritual cinta kasih Yesus 

yang dibuktikan dengan pelayanan terhadap pemberdayaan perempuan dan 

kekerasan pada anak. 

B. Kerangka Teori 

Dalam menganalisis dan meneliti terkait dengan permasalahan tentang 

spiritualitas ini yang mana spiritualitas sendiri merupakan pengalaman yang 

subyektif yang sangat relevan. Spiritualitas disini lebih bersifat kerohanian atau 

bisa dikatakan sebagai pencerahan diri dalam memaknai hidup. 

Berbicara tentang teori, teori adalah generalisasi yang abstrak mengenai 

beberapa fenomena. Dalam Menyusun generalisasi itu teori selalu memakai 

konsep-konsep yang lahir dalam pikiran (mind) manusia dan karena itu bersifat 

abstrak, sekalipun fakta-fakta dapat dipaki sebagai pijakan.5 Dalam proposal ini 

menggunakan Teori Rekonsiliasi, dimana teori ini merupakan suatu perbuatan 

guna memulihkan suatu hubungan persahabatan pada keadaan semula atau bisa 

 

5Surani, Yustina, and Indriyati Eko Purwaningsih. “Peran Kecerdasan Spiritualitas Dan 

Kecerdasan Emosional Terhadap Kebermaknaan Hidup Pada Suster OSF Yang Purnakarya”. 

Hlm, 23. 
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dikatakan sebagai perbuatan menyelesaikan suatu perbedaan. Rekonsiliasi disini 

tidak hanya berhubungan antara dua pihak yang saling terlibat konflik namun 

juga berhubungan dengan kerohanian. Rekonsiliasi ini menjadi pengalaman 

kerohanian dalam menuntun manusia kepada jalan hidup baru dan hidup yang 

dijalani tersebut dapat menjadi inspirasi untuk orang lain. dari sinilah 

spiritualitas dan rekonsiliasi menjadi sebuah alat untuk mencapai sebuah tujuan 

hidup mereka. Ini menjadi awal seseorang untuk menyelaraskan dalam 

berspiritual. 

Dalam proses rekonsisliasi, pada dasarnya merupakan proses 

penyingkapan dan pemulihan kedamaian. Kristianitas memberi perhatian yang 

besar atas upaya-upaya rekonsiliasi. Dalam hal ini, rekonsiliasi berupaya untuk 

menyingkapkan dan memulihkan kebenaran dan keadilan dari narasi-narasi 

lampau. melalui proses rekonsiliasi, diharapkan bahwa apa yang sungguh- 

sungguh terjadi dan apa yang sungguh-sungguh menjadi luka dari pihak yang 

menjadi korban dapat dipulihkan dengan melalui proses penyingkapan 

kebenaran.6 Dalam spiritulitas dan rekonsiliasi ini tentunya memiliki 

karakteristik dimana terbagi menjadi dua yakni mendengar dan menunggu. 

Maksud dari kedua karakteristik tersebut adalah suatu pelayanan yang 

mendengarkan dengan baik dan menununggu diartikan bahwa para pelayan 

mengambil sikap untuk menjadi tenang sembari mengenali diri dan memahami 

keadaan luar. Seringkali seseorang mengalami luka dan masa lalu yang 

membutuhkan perhatian lebih sebab ia tidak dapat menyembuhkannya sendiri. 

Dalam konteks rekonsiliasi sendiri menjadi bagian yang sangat penting sebagai 

penyembuhan luka atau ingatan bukan berarti melupakan peristiwa masa lalu. 

Oleh karena itu, melihat dan memperhatikan masa lalu dalam terang rekonsiliasi 

bukan menjadi suatu hal yang menakutkan namun melalui proses ini dapat 

melihat dengan pemahaman baru. 

Dalam proses rekonsiliasi, setiap orang yang terpanggil 

(biarawan/biarawati) mereka ikut andil dan mewujudkan dengan menghadirkan 

perdamaian di bumi. Manusia yang tentunya menjadi bagian dari bumi 

 

6 Robert J Schriter, “Rekonsiliasi Kristiani: Berpijak Dari Pemikiran Robert J. Schreiter,” 

Melintas 28, no. 3 (2012): 287–313. 
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bertanggungjawab untuk menjaga serta menciptakan perdamaian. Dengan kata 

lain, biarawan biarwati terebut menjadi agen rekonsiliasi. Hal ini sangat relevan 

dengan Biara Susteran Gembala Baik yang mana para biarawatinya mewujudkan 

model spiritualitas semangat Yesus dengan merawat yang luka yang menjadi 

jalan untuk menghadirkan Tuhan pada sesama makhluk khususnya yang terluka. 

Sebab Tuhan maha berbelas kasih dan penuh kerahiman yang menghadirkan 

harapan-harapan serta suka cita kepada mereka yang terluka, terkhusus para 

perempuan penghuni Shelter Asrama Karya Tasih yang menjadi korban hamil 

tanpa direncanakan. Para biarawati memulai dengan memotivasi dan 

memberikan tempat baru untuk korban yang hal terebut juga proses dari 

rekonsiliasi. Proses rekonsiliasi membawa korban dan pelaku kejahatan menjadi 

cipataan baru. Hal ini, pertama-tama harus ditemukan dalam kisah sengsara, 

kematian, dan kebnagkitan Yesus Kristus. Kisah ini menjadi narasi utama dalam 

proses rekonsiliasi. Allah melakukan rekonsiliasi melalui kematian Putera-Nya, 

Yesus Kristus. Hal ini dilakukan oleh Allah sebagai ungkapan solidaritas yang 

dalam dengan manusia yang menderita. Allah tidak bisa membiarkan manusia 

berada dalam situasi penderitaan terus-menerus. Sehingga allah rela mengutus 

Putera-Nya ke dunia sebagai tebusan yang menyatukan kembali hubungan 

manusia dengan Allah. 

Spiritual sendiri memiliki pengertian yang berbeda. Menurut Fontana 

dan Davic, definisi spiritual lebih sulit dibandingkan mendefinisikan agama atau 

religion, dibanding dengan kata religion, para psikolog membuat beberapa arti 

diluar dari konsep agama kita berbicara masalah orang dengan spirit atau 

menunjukkan spirit tingkah laku. Kebanyakan spirit selalu dihubungkan sebagai 

faktor kepribadian.7 

Sedangkan menurut Aman (2013:20), spiritual dalam pengertian luas 

merupakan hal yang berhubungan dengan spirit. Sesuatu yang spiritual memiliki 

kebenaran yang abadi yang berhubungan dengan tujuan hidup manusia. 

didalamnya mungkin terdapat kepercayaan terhadap kekuatan supranatural 

 

 
 

7 Aliyah Rizky, “Dimensi Spiritual dalam Kehidupan Modern,” Jurnal Universitas Islam Negeri 

Malang 3, no. 1 (2021): 20. 



28  

seperti dalam agama tetapi memiliki penekanan terhadap pengalaman pribadi.8 

Menurut Rosito (2010:37), spiritualitas meliputi upaya pencarian, 

menemukan dan memelihara sesuatu yang bermakna dalam kehidupannya. 

Pemahaman makna ini akan mendorong emosi positif baik dalam proses 

mencarinya, menemukannya dan mempertahankannya. Upaya yang kuat untuk 

mencarinya akan menghadirkan dorongan yang meliputi kemauan untuk 

mencapai tujuan walaupun menghadapi rintangan dari luar maupun dari dalam.9 

Adapun faktor dari adanya spiritualitas ini yaitu dari diri sendiri, sesama 

manusia, dengan Tuhan yang dapat diartikan sebagai Habblum Minallah. Dalam 

berspiritual, setiap orang memiliki tolak ukur masing-masing dalam pencarian 

terhadap sesuatu yang bermakna tersebut. 

Dengan adanya teori ini, penulis akan menggunakan sebagai landasan 

dalam menuliskan bagaimana spiritualitas kehidupan salah satu biarawati yang 

ada di Susteran Gembala Baik Religious of the Good Shepherd (RGS) Bantul 

Yogyakarta. 

C. Metode Penelitian 

Dalam penulisan proposal skripsi ini penulis melakukan penelitian di 

Biara Susteran Gembala Baik. Jl. Bantul No.9,5, Area Sawah, Pendowoharjo, 

Kecamatan. Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Biara ini 

tidak hanya pelayanan kepada formal informal Gereja namun uniknya mereka 

berfokus pada pemberdayaan perempuan dan anak. Penelitian ini memiliki 

obyek material biarawati di Susteran Gembala Baik tentang kehidupan 

spiritualnya selama membiara. Secara umum metode penelitian ini dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu sumber data dan pengolahan serta analisis data. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Menggunakan penelitian kualitatif yang tujuannya untuk 

mendapatkan data yang lebih mendalam. Adapun yang akan 

digambarkan secara intensif terperinci dan mendalam dalam 

 
 

8 Ibid, hlm.26 
9 Ibid,hlm.28 



29 
 

penelitian ini adalah Spiritualitas Kehidupan Biarawati studi 

analisis di Susteran Gembala Baik Bantul Pendewoharjo, Kec. 

Sewon, Kab. Bantul, D.I Yogyakarta. Maka dengan ini penulis 

mengumpulkan  data melalui : 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah suatu obyek atau dokumen material. 

Material mentah dari pelaku yang mencangkup segala 

Informasi, hasil wawancara, serta observasi yang dilakukan 

oleh penulis kepada biarawati di Susteran Gembala Baik 

Religious of the Good Shepherd (RGS) Bantul 

Yogyakarta. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder mencangkup berbagai dokumen berupa 

referensi maupun literatur yang berkaitan dengan 

spiritualitas kehidupan seorang biarawati seperti: buku, 

makalah, jurnal, skripsi, tesis, dan lain-lain. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara dengan biarawati di Susteran 

Gembala Baik Bantul Pendewoharjo, Kec. Sewon, Kab. 

Bantul, D.I Yogyakarta. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui lebih dalam tentang spiritualitas kehidupan 

biarawati selama membiara yang berfokus pada 

pemberdayaan perempuan serta anak. 

b. Observasi 

Metode observasi digunakan untuk mengamati secara 

langsung dan lebih dekat lagi sejauh mana spiritualitas 

kehidupan biarawati di Susteran Gembala Baik Bantul 

Pendewoharjo, Kec. Sewon, Kab. Bantul, D.I Yogyakarta 

yang memiliki fokus di pemberdayaan perempuan dan 

anak. 
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c. Dokumentasi 

Penulis melakukan pengumpulan data dokumen yang 

berkaitan denfan penelitian seperti buku, jurnal, skripsi, 

foto, dan lain sebagainya. Metode ini digunakan untuk 

melengkapi data-data tentang spiritualitas kehidupan 

seorang biarawati yang berfokus pada pemberdayaan. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini mempunyai tujuan agar bisa memberikan 

pandangan serta mempermudah dalam membaca tulisan ini, berikut tahapan 

per bab untuk menjawab dari isi rumusan masalah: 

Bab pertama berisi pendahuluan, pada bab ini berisi sub bab antara 

lain: Latar belakang mengenai pentingnya penelitian yang dilakukan, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian Pustaka, metode 

penelitian, dan terakhir sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas tentang Sejarah Biara Susteran Gembala Baik 

Religious of the Good Shepherd (RGS), Letak Geografis, Visi Misi dan 

Tujuan, Simbol Salib Susteran Gembala Baik. 

Bab ketiga mengenai Pengertian Spiritualitas, Perempuan dalam 

pandangan agama katolik, Faktor dan Pengaruh perempuan katolik untuk 

membiara, Panggilan dan Pengalaman spiritualitas para Biarawati dalam 

membiara. 

Bab keempat tentang Kehidupan biarawati di Susteran Gembala Baik 

Religious of the Good Shepherd (RGS) dan Pesesuaian Diri, Kegiatan 

kerohanian sebagai Biarawati di Biara Susteran Gembala Baik Religious of 

the Good Shepherd (RGS), Tantangan dalam Pelayanan Pemberdayaan 

perempuan dan anak serta memaknainya. 

Bab kelima menyimpulkan seluruh uraian berupa penutup yang berisi 

kesimpulan dan saran berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya 

sejak awal penulisan skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab beberapa rumusan masalah 

yang telah menjadi fokus kajian peneliti. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini mengenai spiritualitas para biarawati yang ada di Biara 

Susteran Gembala Baik Religious of the Good Shepherd (RGS) Bantul yang 

memiliki latar belakang spiritualitas hati dalam komunitasnya. Spiritualitas 

hati tersebut merupakan jalan untuk menghadirkan Tuhan kepada sesama 

khususnya pada pribadi yang terluka. Dimana dari visi misi Gembala Baik 

yang berbunyi “Kami melihat dunia dipenuhi kasih Tuhan, dimana keadilan 

dan hak asasi manusia mendukung martabat setiap gadis, Wanita, dan anak- 

anak”. Dengan begitu, para biarawati di Susteran Gembala Baik 

menganjurkan untuk mengubah kebijakan yang mengecualikan dan sistem 

yang tidak manusiawi. Oleh karena itu, Gembala Baik ikut ambil bagian 

tersebut untuk mewujudkannya dengan melakukan pelayanan 

pemberdayaan perempuan dan kekerasan pada anak sebagai bentuk 

penghayatan sebagai pelayan Tuhan. Berdasarkan dari hasil serta analisi 

penelitian penulis tentang “Spiritualitas Kehidupan Biarawati: Studi 

Analisis di Biara Susteran Gembala Baik Pendewoharjo, Kec.Sewon, Kab. 

Bantul, DI Yogyakarta” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

➢ Spiritualitas pelayan Kristus (setiap orang yang terpanggil untuk 

melayani kristus) yang tentunya pengalaman hidupnya sangat terhubung 

dengan kristus baik dari sikap, perilaku ataupun emosionalnya dalam hidup 

sehari-hari. spiritualitas yang kuat membantu biarawati dalam menghadapu 

tantangan dalam pelayanan mereka. Kehidupan rohani yang kaya 

memberikan mereka kekuatan, ketabahan, dan kebijakan untuk menghadapu 

situasi yang sulit. Melalui spiritulaitas mereka, biarawati dapat memahami 

dan menghayati nilai-nilai keadilan, empati, dan kasih sayang. Mereka 

mampu melihat dan merasakan penderitaan perempuan dan anak yang 

terpinggirkan. Spiritualitas juga mengajarkan nilai-nilai pengabdian dan 
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pelayanan tanpa pamrih yang mana mereka percaya bahwa setiap Tindakan 

baik yang dilakukan adalah pelayanan kepada Tuhan. Melalui spiritualitas 

biarawati mendorong pembangunan komunitas yang berdaya bagi 

perempuan dan anak. Dimana mereka bekerja untuk memberdayakan secara 

holistic, fisik, emosional, intelektual, maupun spiritual. Atas dorongan 

tersebut, biarawati juga memberikan pendidikan dan ketrampilan kepada 

mereka agar dapat berkembang secara optimal. 

➢ Adapun Visi Misi mereka yakni memberikan pelayanan kasih 

kepada mereka yang membutuhkan khususnya perempuan dan anak yang 

menjadi korban kekerasan. Ini merupakan realisasi dari spiritualitas 

gembala baik yang mencerminkan cinta Tuhan dan membawa perubahan 

positif kepada orang yang dilayani. Mereka juga mempunyai simbol salib 

yang sangat unik terdiri dari tiga yaitu salib, tongkat, dan dua hati yang 

menjadi simbol untuk mereka bercengkerama dengan Tuhan serta 

berspiritual. Kehidupan para biarawati didedikasikan penuh untuk 

Tuhannya melalui doa-doa, perenungan atau kontemplasi, dan pelayanan. 

Dalam proses untuk menjadi biarawati pun juga harus melewati beberapa 

tahapan yang kemudian akan ditahbiskan menjadi kaul kekal ketika mereka 

sudah melewati berbagai tahapan tersebut dan tentunya memiliki tantangan 

tersendiri. Tujuan panggilannya dalam komunitas Gembala Baik ini adalah 

mengemban moral, bekerja untuk penyucian orang lain, dan menguatkan 

iman dalam jiwa-jiwa yang mana cinta kasih Tuhan menjadikan para 

biarawati untuk menjadi penuntun orang lain dan tentunya membawanya 

kembali pada Tuhan. 

➢ Dengan menjalani kehidupan spiritual membawa para biarawati 

untuk selalu kuat akan panggilan ilahi, memotivasi mereka untuk tidak 

hanya memberikan bantuan langsung tetapi juga membangun kemandirian 

dan pemberdayaan perempuan dan anak yang mereka layani terkhusus di 

selther Karya Tasih (asrama untuk perempuan hamil yang tidak 

direncanakan). Serta kehidupan spiritual biarwati yang autentik tersebut 

menjadi kesaksian yang kuat bagi perempuan dan anak yang mereka layani. 

Melalui contoh hidup mereka, biarawati memperlihatkan bagaimana iman 
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dan kasih Kristus dapat mengubah hidup dan membawa harapan baru bagi 

mereka yang mengalami kesulitan. 

Dengan demikian, Kehidupan spiritualitas biarawati menjadi sumber 

inspirasi dan kekuatan yang besar dalam pelayanan mereka kepada 

perempuan dan anak, membawa cahaya, dan harapan bagi mereka yang 

membutuhkan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penamatan dan penelitian yang telah dilakukan 

mengenai spiritualitas biarawati di Biara Susteran Gembala Baik, penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti selanjutnya, saran yang dapat diberikan berkaitan 

dengan penelitian tentang Spiritualitas Kehidupan Biarawati di 

Susteran Gembala Baik ini diharapkan kepada peneliti untuk mencari 

informasi lebih dalam terkait sejarah komunitas Gembala Baik dan 

spiritualitas personal kehidupan biarawati yang lebih detail dan sering- 

sering untuk meminta melibatkan peneliti dalam kegiatan baik di Biara, 

Gereja, maupun diluar itu. 

2. Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk memahami tentang fokus 

kajian yang akan diteliti dengan memperbanyak sumber literatur baik 

dari jurnal, buku, dsb yang berkaitan dengan fokus kajian spiritualitas 

yang akan diteliti. 

3. Untuk para peneliti selanjutnya, disarankan agar lebih meningkatkan 

ketelitian baik dari segi kelengkapan data yang diperoleh dari 

observasi, wawancara, maupun literatur review. Serta diharapkan 

untuk bersabar ketika melakukan pengambilan data melalui wawancara 

sebab kehidupan biarawati tidak hanya di Biara tersebut namun sering 

ditugaskan ke luar kota maupun luar negeri. 
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